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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berangkat dari fenomena praktik ruqyah yang dilakukan melalui media konten 

yang terjadi di ruang virtual. Kerap kali ditemukan konten pembacaan ayat-ayat Al-

Qur’an yang dilabeli manfaat tertentu sebagai media untuk penyembuhan penyakit fisik 

maupun mental. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang erat kaitannya dengan praktik 

ruqyah dibingkai sedemikian rupa dalam bentuk konten audiovisual yang bisa diakses 

secara umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk representasi Al-Qur’an 

dalam praktik ruqyah yang disajikan melalui media sosial, khususnya pada channel 

Youtube Muhammad Faizar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat 

bagaimana pembentukan wacana dalam praktik ruqyah terjadi serta respon netizen 

terhadapnya. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis ini mengadopsi teori 

representasi Stuart Hall untuk membantu menjawab rumusan masalah yang ada. 

Pemilihan teori ini dilakukan guna memahami bagaimana media sosial khususnya 

Youtube, merepresentasikan Al-Qur’an dalam konteks ruqyah sekaligus memahami 

bagaimana netizen merespon representasi tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa channel Muhammad Faizar merepresentasikan Al-Qur’an melalui konten 

audiovisual yang menggabungkan antara fungsi performatif dan informatif Al-Qur’an 

sekaligus. Pembentukan wacana dalam praktik ruqyah di channel ini melibatkan format 

audiovisual dan gaya penyampaiannya sebagai sarana untuk mewujudkan representasi 

Al-Qur’an yang menjadi kunci dalam membentuk pemaknaan netizen terhadap konten. 

Respon dan pemaknaan netizen terhadap konten tersebut bisa dibagi menjadi tiga kategori 

penerimaan, tergantung sejauh mana mereka mengapresiasi, mengkritik, dan 

menentangnya. 

 

Kata Kunci: Representasi, Al-Qur’an, Youtube, Ruqyah, Encoding Decoding, 

Muhammad Faizar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ayat-ayat Al-Qur’an dipercaya oleh sebagian masyarakat sebagai 

perantara untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit baik yang bersifat fisik 

maupun non-fisik. Dalam konteks fisik, beberapa orang percaya bahwa dengan 

membaca atau sekedar mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an dapat membawa 

keberkahan dan menjadi sumber energi positif yang dapat mempercepat proses 

penyembuhan. Sementara dalam menghadapi penyakit non fisik, ayat-ayat Al-

Qur’an dipercaya sebagai sumber ketenangan jiwa yang dapat meredakan beban 

emosional.1 

Pada dasarnya Al-Qur’an telah memuat infromasi berupa potensi-potensi 

penyembuhan dengan Al-Qur’an melalui ayat-ayatnya. Sebagaimana Al-Qur’an 

memiliki sebutan-sebutannya yang mulia sesuai dengan sifatnya, salah satunya 

ialah Asy-Syifa’ yang berarti pengobatan, kesembuhan, atau obat.2 Al-Qur’an 

disebut dengan sifat ini sebanyak 3 kali dalam Al-Qur’an3: 

 

 
1 Akhmad Perdana, Self Healing dengan Energi Ruqyah (Sukabumi: Adamssein Medika (Adamssein 

Media Grup), 2015), hlm. 39-43.  

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hlm. 731  

3 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 

2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). 
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دوُْرِِۙ وَهُدىً   ب كُِمْ وَشِفاَۤءٌ ل ِمَا فِى الصُّ نْ رَّ وْعِظَةٌ م ِ ٰٓايَُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاۤءَتكُْمْ مَّ ي 

لْمُؤْمِنيِْنَ  رَحْمَةٌ ل ِ  وَّ

“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang 

terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orangorang 

mukmin.” (QS. Yūnus [10]: 57) 

لْمُؤْمِنيِْنَِۙ وَلََ يزَِيْدُ الظّٰلِمِيْنَ الََِّ  رَحْمَةٌ ل ِ نِ مَا هُوَ شِفاَۤءٌ وَّ لُ مِنَ الْقرُْا  ننُزَ ِ ََ و

 خَسَارًا

“Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim 

(Al-Qur’an itu) hanya akan menambah kerugian.” (QS. Al-Isrā’ [17]: 

82) 

شِفاَۤءٌ  مَنوُْا هُدىً وَّ  قلُْ هُوَ لِلَّذِيْنَ ا 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Al-Qur’an adalah petunjuk dan 

penyembuh bagi orang-orang yang beriman,” (QS. Fussilat [41]: 44) 

Setiap nama atau sifat Al-Qur’an memiliki kesesuaian dengan esensi dan 

kandungan kitab suci ini.4 Sifat Asy-Syifa’ misalnya, umat islam meyakini bahwa 

Al-Qur’an mampu berfungsi sebagai syifa’ (obat) yang banyak dipraktikkan untuk 

menyembuhkan orang sakit, baik sakit jasmani ataupun rohani. Dengan kata lain, 

Al-Qur’an diyakini memiliki potensi penyembuh atau obat bagi berbagai 

penyakit. Pada realitasnya, tidak jarang kita menemukan praktik-praktik 

penyembuhan yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai medianya atau 

biasa kita sebut sebagai praktik ruqyah. 

 
4 Ali Zainal Abidin Al Habsyi, Rahasia Nama dan Sifat Al-Qur’an (Jakarta Timur: PT. Rayyana 

Komunikasindo, 2020). 
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Lafal ruqyah berasal dari masdar fi’il raqā-yarqi-ruqyatan (رقى-يرقي -رقية). 

Ibnu Al-Atśir mendefinisikan ruqyah sebagai permohonan perlindungan kepada 

Allah dari segala penyakit, seperti demam, epilepsi, dsb.5 Sejumlah Ulama Saudi 

mengartikan ruqyah dengan bacaan dan tiupan sebagai bentuk permohonan 

(kepada Allah) untuk memberikan kesembuhan dan kesehatan, baik yang 

bersumber dari Al-Qur’an maupun doa-doa yang diajarkan oleh Nabi Saw.6 

Menurut Ibnu Taimiyyah, ruqyah berarti memohon perlindungan dan termasuk 

bagian dari doa.7 

Ruqyah identik dengan pengobatan dan hal-hal yang berkonotasi ghaib. 

Dalam konteks ini, perlu ditekankan bahwa ruqyah yang dimaksud adalah ruqyah 

syar’iyyah sebagai penyembuhan secara syar’i yang menggunakan ayat-ayat Al-

Qur’an dan doa-doa Nabi sebagai medianya. Syaikh Abul Aliyah Muhammad bin 

Yusuf Al-Jurjani dalam kitabnya Ar-Ruqyah As-Syar’iyyah min Al-Kitab wa As-

Sunnah mengatakan bahwasanya ruqyah syar’iyyah adalah meminta 

perlindungan bagi orang yang sakit dengan cara membacakan sebagian ayat-ayat 

Al-Qur’an, nama-nama Allah, dan sifat-sifat-Nya, disertai dengan (membaca) 

 
5 Muhammad bin Mukram bin Manzur, Lisan al-Arab, vol. Vol. 14 (Beirut: Dar Sadir, 1990), hlm. 

332. 

6 Nukhbatun Minal Ulama, Kitab Ushul Al-Iman fi Dhau’ Al-Kitabi wa As-Sunnah (Al-Mamlakah 

Al-Arabiyah Al-Su’udiyah: Wazair As-Syu’un Al-Islamiyah wa Al-Uqaf wa Dakwah Wa Al-Irsyad, 1421H)  

7 Ibn Taymiyyah, Majmu’ Al-Fatawa, Vol. 17 (Beirut: Dar Al-Wafa, 2005), hlm. 68. 
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doa-doa yang syar’i dengan bahasa arab atau dengan bahasa yang dapat dipahami 

maknanya, lalu ditiupkan.8 ‘Auf bin Malik raḍiyallāhu ‘anhu berkata:  

فقَالَ:  فقَلُْناَ: يا رَسولَ اللهِ، كيفَ ترََى في ذلكَ؟  الجَاهِلِيَّةِ،  نرَْقِي في  كُنَّا 

قىَ ما لمَْ يكَُنْ فيه شِرْكٌ  اعْرِضُوا عَليََّ   رُقاَكُمْ، لَ بأَسَْ بالرُّ

“Dahulu kami melakukan ruqyah di masa jahiliyyah. Lalu kami bertanya: 

‘Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang hal itu?’ Beliau 

menjawab: ‘Tunjukkan kepadaku ruqyah-ruqyah kalian. Ruqyah itu tidak 

mengapa dilakukan selama tidak mengandung syirik” (HR. Muslim, no. 

2200)9 

Ruqyah kerap dilakukan oleh Nabi Saw. dan para sahabatnya sebagai 

pengobatan yang disebabkan karena pengaruh jin/syaithan. Banyak hadis Nabi 

yang menjelaskan bagaimana nabi melakukan ruqyah, bagaimana ruqyah 

diperbolehkan, dan bagaimana ruqyah dijadikan sebagai alternatif penyembuhan 

penyakit yang tidak ditemukan jenisnya. Penyakit itu terkadang datang dan 

terkadang hilang, tidak permanen akan tetapi saat itu terjadi, penderita merasa 

sakit atau tiba-tiba penderita kerasukan, bicara ngawur, dan atau melakukan 

tindakan yang aneh-aneh. Ruqyah bukanlah terapi untuk jenis penyakit yang 

secara medis dapat dideteksi, diselidiki, dan atau dampaknya menyentuh dan 

berdampak langsung pada jasad seseorang, seperti patah tulang, kecelakaan yang 

 
8 Musdar Bustamam Tambusai, Halal-Haram Ruqyah: Tuntunan Syariah Mengatasi Sihir, Gangguan 

Jin dan Berbagai Penyakit Rohani dan Jasmani (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), hlm 10. 

9 Abu Husain Muslim bin Al Hajjaj, Shahih Muslim (Riyadh: Baitul Afkar Ad-Dauliyyah, 1997), hlm 

904. 
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menyebabkan luka, sakit yang disebabkan makanan yang berbakteri, atau 

semacamnya.10 

Ruqyah merupakan metode penyembuhan yang digunakan Rasulullah 

Saw. untuk mengatasi gangguan kesehatan baik fisik maupun psikis dan telah 

dipraktekkan para sufi karena memiliki pengaruh hebat, baik bagi diri sendiri 

maupun orang lain terutama sebagai sarana untuk lebih mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Dalam hal ini, ruqyah mempunyai 3 batasan yang menjadi sebab 

diperbolehkannya sebagai media penyembuhan. Pertama, bacaan-bacaan ruqyah 

berasal dari Al-Qur’an dan Hadis. Kedua, diucapkan dengan bahasa Arab atau 

bahasa lain yang dimengerti maknanya. Ketiga, memiliki keyakinan bahwa yang 

memberi pengaruh ialah Allah Swt. dan bukan ruqyah itu sendiri.11 

Ruqyah sebagai metode penyembuhan melibatkan penerimaan keyakinan 

bahwa ayat-ayat suci yang terkandung dalam Al-Qur'an memiliki kekuatan luar 

biasa yang dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. Kepercayaan ini 

berimplikasi pada perilaku masyarakat terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan 

melahirkan praktik-praktik pengobatan yang melibatkan penggunaan ayat-ayat 

Al-Qur’an.  

Dewasa ini, praktik penyembuhan tidak hanya dilakukan secara tatap 

muka, tetapi juga dilakukan melalui perantara media sosial. Kerap kali kita 

 
10  Nasir bin Muhammad Abdurrahim, Inilah Jampi-Jampi (Ruqyah) Yang Diajarkan Rasulullah 

SAW, pertama (Jakarta Timur: Cakrawala Insani, 2010), hlm 128. 

11 Siti Khoiriyah, “Ruqyah Sebagai Metode Sufi Healing,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan Vol. 16, no. 6 (2023), hlm 2507. 
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temukan konten-konten pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dilabeli manfaat 

tertentu. Uniknya lagi, tidak hanya membaca ataupun mendengarkan ayat-ayat 

tertentu saja, tetapi proses ruqyah telah menjadi hiburan yang diminati saat ini. 

Proses ruqyah yang selama ini nampak eksklusif dan tidak dapat dilihat banyak 

mata. Dengan adanya media sosial, praktik ruqyah menjadi sangat terbuka dan 

dijadikan sebagai bahan tontonan banyak orang. 

Praktik ruqyah yang erat kaitannya dengan penggunaan ayat-ayat Al-

Qur’an di media sosial inilah yang menjadi cikal bakal muncul penelitian yang 

berjudul “Representasi Al-Qur’an Dalam Praktik Ruqyah Di Media Sosial: 

Analisis Channel Youtube Muhammad Faizar”. Berangkat dari fenomena 

penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an di media sosial ini, penulis tertarik untuk melihat 

lebih jauh bagaimana media merepresentasikan Al-Qur’an sedemikian rupa 

sehingga diterima oleh netizen yang menonton konten-kontennya. 

Di era digital ini, praktisi ruqyah tidak mau kalah dengan kemajuan 

teknologi yang berkembang pesat. Konten-konten berkaitan dengan ruqyah mulai 

mencuat di media sosial dengan berbagai macam bentuknya. Bahkan beberapa 

stasiun televisi ternama di tanah air turut menayangkan program acara bertema 

ruqyah dengan judul Siraman Qolbu bersama Ustad Dhanu. Acara ini banyak 

diminati terutama oleh jama’ah ibu-ibu. Stasiun TV lain juga sempat menjadikan 

ruqyah sebagai salah satu program siarannya dengan judul Ruqyah dan mendapat 

banyak antusias penonton. Lebih dari sekadar hiburan digital, tayangan ruqyah di 

layar kaca menjadi penanda perubahan perilaku konsumsi media, di mana 
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individu tidak hanya mencari konten yang menghibur, tetapi juga mencari makna 

dan solusi dalam aspek spiritual. 

Munculnya, tayangan ruqyah di layar kaca menjadi awal konten-konten 

ruqyah mulai diminati di jagad sosial media dan membuat ruqyah semakin 

dikenal luas oleh berbagai kalangan, khususnya sejak pandemi Covid-19 tiga 

tahun terakhir. Bagaimana tidak, media sosial dan platform digital kian menjadi 

makanan yang wajib dibuka, dikonsumsi, dan dinikmati setiap hari. Survei 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau APJII mencatat pengguna 

internet tembus 215.626.152 jiwa dari total populasi sebesar 275.773.901 jiwa 

atau mencapai 78,19% pada awal tahun 2023.12 Tak heran jika penggunaan 

internet semakin meningkat tiap harinya. Peningkatan pengguna internet 

beriringan dengan pengguna media sosial yang jumlahnya juga terus meningkat. 

Youtube, menjadi salah satu platform media sosial yang populer di 

kalangan pengguna internet di seluruh dunia. Tercatat pada level global, Indonesia 

berada di posisi ke-4 dengan 139 juta pengguna Youtube pada awal tahun 2023. 

Pada level lokal, 2 tahun terakhir Youtube bertahan menjadi raja media sosial 

yang paling banyak diminati.13 Hasil survey membuktikan, sebanyak 65,41% 

 
12 APJII, “Survei APJII Pengguna Internet di Indonesia Tembus 215 Juta Orang,” Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 10 Maret 2023, https://apjii.or.id/berita/d/survei-apjii-pengguna-

internet-di-indonesia-tembus-215-juta-orang. 

13 “Pengguna Youtube Di Indonesia Peringkat Keempat Terbanyak Di Dunia Pada Awal 2023,” 

Databoks, diakses 3 Juni 2023, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/02/28/pengguna-youtube-

di-indonesia-peringkat-keempat-terbanyak-di-dunia-pada-awal-2023. 
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responden mengaku lebih sering menggunakan Youtube daripada platform digital 

yang lain.14 

Peningkatan pengguna Youtube yang signifikan memiliki dampak positif 

pada fungsinya sebagai media dalam memperluas pengajaran, khususnya dalam 

studi Al-Qur’an. Dengan adanya fakta tersebut maka menjadi sangat wajar bila 

masyarakat tanah air sekarang ini lebih banyak memperoleh informasi dari 

Youtube. Banyak Channel-Channel Youtube yang dikelola sebuah komunitas dan 

dimanfaatkan untuk menyajikan konten-konten seputar Al-Qur’an dalam bentuk 

audiovisual. Tidak jarang kita menemukan konten-konten bertajuk Al-Qur’an di 

platform tersebut dalam berbagai bentuk. Ada yang berbentuk video dokumenter 

praktik ruqyah, murattal Al-Qur’an—sebagai media ruqyah, ataupun penjelasan-

penjelasan, dan edukasi seputar praktiknya.  

Ustad Muhammad Faizar, pengisi program Ruqyah di Trans7 sekaligus 

pemilik Channel Youtube Muhammad Faizar secara konsisten membagikan 

konten-konten yang berkaitan dengan ruqyah di Channel Youtubenya sejak awal 

tahun 2020 hingga sekarang. Channel tersebut berhasil mendapatkan subscriber 

2.18 juta per September 2023 dengan total 666 konten dan telah ditonton lebih 

dari 200 juta kali.15 Hampir seluruh video populer yang ada di Channel tersebut 

merupakan konten penanganan pasien ruqyah melalui bacaan ayat-ayat Al-

 
14 Hasil tersebut dilansir oleh APJII pada 15 Mei 2023 silam. Survey diambil dari 10 media sosial 

yang sering digunakan yakni, Youtube, Facebook, Instagram, TikTok, Whatsapp, Google, Twitter, Linkedin, 

Snake Vidio, dan tidak pernah mengakses/tidak ada/tidak tahu. 

15 “Muhammad Faizar,” diakses 21 September 2023, 

https://www.youtube.com/@MuhammadFaizar.h/. 
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Qur’an. Video paling popularnya berjudul “Cek Adakah Jin Di Tubuhmu?” telah 

ditonton 29 juta kali yang diunggah pada tahun 2020 silam.  

Dalam hal ini, Channel Youtube Muhammad Faizar menyita perhatian 

penulis karena selain mendapatkan banyak antusias dari netizen, pemilik akun, 

Ustad Muhammad Faizar, menjadi salah satu icon praktisi ruqyah yang hingga 

kini aktif mendakwahkan ruqyah dan secara konsisten memasyarakatkan ruqyah 

serta me-ruqyah masyarakat. Beliau kerap diundang menjadi bintang tamu untuk 

berbicara soal ruqyah di beberapa podcast ternama tanah air dan kerap 

mendatangi pasien ruqyah dari rumah ke rumah untuk menyembuhkan penyakit 

melalui bacaan-bacaan Al-Qur’annya yang diabadikan dalam konten 

Youtubenya. 

Jika kita bandingkan dengan Channel Youtube lain yang sama-sama 

konsisten memuat konten ruqyah, seperti Channel Ustad Dhanu atau Channel 

Mbah Den (Sariden), maka Channel Muhammad Faizar jauh lebih unggul 

peminatnya. Berikut penulis sertakan tabel perbandingan popularitas Channel 

Youtube dari ketiga tokoh tersebut: 
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Channel 

Muhammad 

Faizar16 

Channel Ustad 

Dhanu 17 

Channel Mbah 

Den (Sariden)18 

Tanggal Bergabung 

dengan Youtube 

8 Februari 2020 18 Januari 2018 23 Februari 2019 

Subscriber 2,18 Juta 1,24 Juta 1,72 Juta 

Total Views Konten 

Terpopuler 

29 Juta 13 Juta 3,7 Juta 

Total Video 666 Video 517 Video 3,2 Ribu Video 

Total Views Seluruh 

Konten 

209 Juta 123 Juta 641 Juta 

Rata-Rata Views Tiap 

Konten 

314 Ribu 238 Ribu 200 Ribu  

Tabel 1.1 Perbandingan Popularitas Antar Channel Youtube Bertema Ruqyah 

Dapat kita lihat dari fakta tersebut bahwa praktik ruqyah melalui media 

sosial, khususnya Youtube, telah mendapatkan perhatian yang signifikan dan 

melibatkan jutaan netizen. Berangkat dari persoalan tersebut, penulis terdorong 

mengulas lebih dalam representasi Al-Qur’an yang terjadi di Channel Youtube 

 
16 “Muhammad Faizar,” diakses 21 September 2023, 

https://www.youtube.com/@MuhammadFaizar.h/. 

17 “Ustad Dhanu Official Channel Youtube,” diakses 21 September 2023, 

https://www.youtube.com/@UstadDhanuOfficialChannel/. 

18 “Mbah Den (Sariden),” diakses 21 September 2023, https://www.youtube.com/. 
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Muhammad Faizar melalui konten-konten ruqyah yang dibuatnya. Fenomena ini 

memunculkan beberapa dilema dalam konteks representasi. Pertama, terkait cara 

ayat-ayat Al-Qur’an ditampilkan dalam konten yang menjadi pertimbangan 

utama. Representasi dapat mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap 

konteks, makna, bahkan nilai-nilai Al-Qur’an, namun juga memiliki potensi 

penyederhanaan atau distorsi makna dalam upaya memperoleh respon yang lebih 

besar dari netizen. Kedua, terkait penerimaan representasi oleh netizennya, 

muncul pertimbangan apakah ada perbedaan persepsi atau pemaknaan antar 

netizen terkait penyampaian Al-Qur’an dalam konteks ruqyah tersebut 

Representasi Al-Qur’an dalam praktik ruqyah di media sosial, khususnya 

Youtube, tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyembuhan tetapi juga bagian 

dari pembentukan wacana bahasa keagamaan. Wacana ini menyangkut cara 

representasi, interpretasi, dan interaksi yang dibangun antar netizen. 

Olehkarenaya, dengan memahami pembentukan wacana, kita dapat menelusuri 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an diinterpretasikan oleh pemilik channel dan 

bagaimana respon netizen terhadap hal tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas itulah yang menjadi landasan munculnya 

penelitian yang berjudul “Representasi Al-Qur’an Dalam Praktik Ruqyah Di 

Media Sosial: Analisis Channel Youtube Muhammad Faizar”. Dalam dunia 

akademik studi kasus ini cukup penting untuk menjadi sorotan penelitian guna 

menggali lebih dalam bagaimana Al-Qur’an di representasikan di tengah arus 

informasi digital, khususnya dalam konteks praktik ruqyah. Melalui channel 
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Youtube Muhammad Faizar kita dapat mengeksplorasi sejauh mana pengaruh 

representasi terhadap pemahaman dan persepsi netizen terhadap Al-Qur’an 

sebagai sumber pengobatan/penyembuhan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka muncullah 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk representasi Al-Qur’an dalam praktik ruqyah di channel 

Youtube Muhammad Faizar? 

2. Bagaimana pembentukan wacana dalam praktik ruqyah dan responnya di 

channel Youtube Muhammad Faizar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ditujukan untuk mencapai beberapa tujuan khusus. Uraian 

tujuan penelitian berguna untuk memberikan gambaran mengenai fokus dan 

maksud dari penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui representasi Al-Qur’an dalam praktik ruqyah di channel 

Youtube Muhammad Faizar. 

2. Untuk mengetahui proses pembentukan wacana dalam praktik ruqyah dan 

responnya di channel Youtube Muhammad Faizar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar penulis membagi 

menjadi dua bagian, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam ranah akademik, penelitian ini dapat bekontribusi dalam diskusi 

mengenai studi Al-Qur’an dan media. Secara umum, penelitian ini berkaitan 

dengan dinamika persinggungan Al-Qur’an dalam media sosial khususnya 

Youtube dengan menggunakan analisis teori representasi. Penelitian ini dapat 

dijadikan referensi pustaka khususnya dalam ranah living qur’an sekaligus 

memberi kontribusi dalam pengembangannya terhadap pengkajian fenomena-

fenomena masyarakat sosial dalam merespon nilai-nilai Al-Qur’an. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menemukan makna tafsir yang tidak sebatas pada 

menjelaskan apa yang ada dalam sebuah teks, tetapi juga dapat berupa respon atau 

praktik perilaku masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

mengenai praktik ruqyah syar’iyyah menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Bagi 

praktisi ruqyah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

merambah ke dunia digital dalam rangka memasyarakatkan ruqyah serta me-

ruqyah masyarakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan semakin menumbuhkan 

sikap kecintaan kepada Al-Qur’an. Melihat keindahan Al-Qur’an tidak hanya dari 

teks. Namun, juga dari sisi kesakralan dan keistimewaannya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Dilakukannya tinjauan terhadap suatu penelitian berguna untuk 

mengetahui sejauh mana penelitian dan kajian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Selain itu, tinjauan pustaka dapat dijadikan sebagai landasan dalam memposisikan 

penelitian terhadap karya-karya sebelumnya. Berkaitan dengan tema penelitian 

ini, penulis menyadari bahwa penelitian tentang Al-Qur’an di media bukanlah 

kajian yang baru dan pertama kali dilakukan. Sehubungan dengan itu, telah 

dilakukan serangkaian tinjauan terhadap penelitian dan sumber bacaan yang 

relevan. 

Terdapat beberapa kajian terdahulu yang menurut penulis dapat dijadikan 

sebagai gambaran umum sekaligus pembeda dari bahasan-bahasan yang disajikan 

dalam skripsi ini. Adapun beberapa sumber penelitian atau kajian-kajian terdahulu 

yang berkaitan dengan representasi ayat-ayat Al-Qur’an penulis ringkas sebagai 

berikut: 

Kajian representasi Al-Qur’an yang dilakukan oleh Dwi Indah Rizqi 

memfokuskan penelitiannya dalam meninjau proses produksi penafsiran dan 

penerimaannya dalam akun Instagram. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

tafsir populer dalam Instagram menemukan bentuk barunya yang mengaitkan 

budaya pop sebagai apropriasi penafsiran dalam media baru.19 Selain Dwi Indah 

Rizqi, terdapat penelitian lain yang membahas seputar representasi wacana yang 

 
19 Dwi Indah Rizqi, “Representasi Konten Al-Qur’an dalam Akun Instagram (Tinjauan atas Akun 

@quranreview dan Akun @_wildannugraha)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2023). 
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berbasis Al-Qur’an di platform Facebook. Kajian ini ditulis oleh Nafisah Innayati 

dalam tesisnya yang berjudul “Representasi Wacana Pernikahan Berbasis Al-

Qur'an dalam Konten Facebook (Tinjauan atas Persinggungan Logika Media dan 

Pemaknaan Al-Qur'an dalam Laman Meme Ikhwan Akhwat)”. Fokus 

penelitiannya pada bagaimana bentuk representasi dan konstruksi media dalam 

mempengaruhi resepsi netizen terhadap konten.20 Kedua penelitian tersebut, 

sama-sama menggunakan teori representasi Stuart Hall sebagai pisau analisisnya. 

Alhasil, penelitian-penelitian tersebut dapat penulis jadikan gambaran 

penggunaan teori yang juga digunakan pada skripsi ini.  

Artikel jurnal dengan judul “Al-Qur’an (Re)Presentation in the Short 

Video App Tiktok: Reading, Teaching, and Interpretive” yang ditulis oleh 

Mahbub Ghozali dkk,. Jurnal ini membahas model, faktor, dan pengaruh 

representasi Al-Qur’an pada akun Tiktok. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa representasi Al-Qur’an berdampak pada perilaku masyarakat dalam 

memperlajari Al-Qur’an yang semula konvensional menjadi online melalui media 

Tiktok.21 

Masih banyak lagi penelitian-penelitian yang secara umum berusaha 

mengungkap representasi ayat-ayat Al-Qur’an di media sosial. Namun, tidak 

 
20 Nafisah Innayati, “Representasi Wacana Pernikahan Berbasis Al-Qur’an dalam Konten Facebook 

(Tinjauan atas Persinggungan Logika Media dan Pemaknaan Al-Qur’an dalam Laman Meme Ikhwan 

Akhwat)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2023). 

21 Mahbub Ghozali, Achmad Yafik Mursyid, dan Nita Fitriana, “Al-Qur’an (Re)Presentation in the 

Short Video App Tiktok: Reading, Teaching, and Interpretive,” Pertanika Journal of Social Sciences and 

Humanities Vol. 30, no. 3 (2022): 1263–82. 
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banyak dari penelitian-penelitian yang ditemukan berbicara seputar representasi 

Al-Qur’an dalam praktik ruqyah yang ada di platform Youtube. Oleh karena itu, 

penelitian ini memfokuskan pada representasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam praktik 

ruqyah yang ada di Youtube, khususnya Channel Youtube Muhammad Faizar.  

Sementara, penelitian seputar Al-Qur’an pada konten ruqyah di media 

sosial, Youtube khususnya, masih jarang dilakukan. Namun ada beberapa 

penelitian yang memiliki tema berdekatan. Tika Mutia dkk., melakukan penelitian 

terhadap konten ruqyah di akun Tiktok Ustad @eriabdulrohim. Penelitian ini 

menganalisis penggunaan media sosial sebagai sarana dakwah, khususnya pada 

konten ruqyah yang banyak menyita perhatian netizen. Melalui studi netnografi, 

hasil penelitiannya mengungkap bahwa konten yang paling banyak diminati 

netizen berisi terapi ayat Al-Qur’an untuk penyembuhan dari sihir. Hal ini terbukti 

dari banyaknya netizen yang berkomentar bahwa mereka menemukan 

kesembuhan melalui metode ruqyah yang dilakukan oleh Ustad Eri Abdulrohim 

dalam unggahan konten Tiktoknya.22 Penelitian ini berfokus pada penggunaan 

media sosial pada konten dakwah syar’iyyah yang dilakukan oleh Ustad Eri 

Abdulrohim yang tentu berbeda dengan yang diteliti pada skripsi ini. Skripsi ini 

selain berbicara tentang penggunaan sosial media juga berfokus pada aspek 

representasi dan bagaimana pembentukan wacana dalam praktik ruqyah di media 

sosial terjadi, khususnya yang ada di Channel Youtube Muhammad Faizar. Selain 

 
22 Tika Mutia, Muhammad Ilham Taufiqurrahman, dan Tito Handoko, “Dakwah Melalui Media 

Sosial (Studi Netnografi Konten Ruqyah Syar’iyah Pada Akun Tiktok Ustadz @eriabdulrohim),” Idarotuna: 

Jurnal Kajian Manajemen Dakwah Vol. 4, no. 1 (2022), hlm. 1-12.  
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penelitian Tika dkk., terdapat penelitian lain yang membahas seputar ruqyah di 

media sosial dengan judul “Radikalisme dalam Ruqyah Syar’iyyah (Analisis 

Semiotika atas Metode Ruqyah Quranic Healing Indonesia di Youtube)”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Natsir tersebut mengungkap adanya 

paham radikalisme yang tersemat pada sebuah video ruqyah yang diunggah oleh 

akun Nuruddin al-Indunissy dengan judul “Rehab Hati Qur’ani (Pelatihan Ruqyah 

Live)”.23 Penelitian ini berhasil menganalisis nilai-nilai radikalisme yang ada pada 

video pelatihan ruqyah tersebut, namun tidak menganalisis secara khusus 

representasi ayat-ayat Al-Qur’an yang terjadi dan respon netizen terhadapnya 

sebagaimana yang dilakukan dalam skripsi ini. Sementara itu, antusias netizen 

cukup banyak dan memberi kesan positif terhadap video-video tersebut. 

Pada dasarnya pembahasan mengenai tema ruqyah dan ayat-ayat Al-

Qur’an sendiri sebenarnya memang bukan pertama kalinya dilakukan, sudah 

banyak peneliti yang membahas tema-tema tersebut. Ada yang berfokus 

membahas ruqyah secara umum dilihat dari bacaan ayat-ayat Al-Qur’anya, proses 

atau metodenya, dan atau bahkan resepsinya. Namun, tidak banyak dari 

penelitian-penelitian tersebut yang membahas seputar ruqyah khsusunya berfokus 

pada representasi Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini ingin 

mekonsentrasikan pada tema representasi Al-Qur’an dalam praktik ruqyah di 

media sosial, khususnya Channel Youtube Muhammad Faizar. 

 
23 Ahmad Natsir, “Radikalisme dalam Ruqyah Syar’iyyah (Analisis Semiotika atas Metode Ruqyah 

Quranic Healing Indonesia di Youtube),” Dialogia Vol. 16 (2019): 98, hlm. 99. 
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F. Kerangka Teori 

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam mengugkap sebuah fenomena 

diperlukan teori yang relevan dengan fenomena tersebut. Dalam hal ini, 

berdasarkan tujuan penelitian yakni untuk melihat representasi ayat-ayat Al-

Qur’an di media sosial khususnya pada konten ruqyah di Channel Youtube 

Muhammad Faizar dan responnya, maka penulis menggunakan teori representasi 

yang dipelopori oleh Stuart Hall.  

Stuart Hall adalah seorang tokoh dalam studi budaya, media, dan 

komunikasi yang dikenal dengan kontribusinya dalam memahami konsep 

representasi. Konsep-konsep kunci dalam teori representasinya telah 

mempengaruhi pemikiran dalam bidang studi budaya dan media. Menurutnya, 

representasi media, seperti di berita, film, iklan, dan budaya populer, memainkan 

peran penting dalam membentuk pandangan masyarakat terhadap berbagai hal, 

termasuk agama, etnisitas, gender, dan budaya. Konsepnya tentang representasi 

membantu kita melihat bagaimana realitas dikonstruksi melalui media dan 

bagaimana hal ini dapat memengaruhi persepsi dan tindakan kita dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Stuart Hall mengembangkan teori representasi dalam tulisannya yang 

berjudul "The Work of Representation" yang dimuat dalam buku Representation: 

Cultural Representations and Signifying Practices. Dalam bukunya tersebut Hall 

memberi definisi representasi sebagai proses penggunaan bahasa oleh anggota 

budaya untuk memproduksi makna. Bahasa dalam hal ini didefinisikan sebagai 
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sistem apapun yang menggunakan tanda-tanda, tanda berbentuk verbal atau non-

verbal. Representasi bekerja melalui sistem yang terdiri dari dua konsep penting, 

yaitu konsep dalam fikiran dan konsep bahasa. Representasi menunjuk pada 

proses maupun produk dari pemaknaan suatu tanda. Representasi adalah konsep 

yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang 

tersedia, seperti dialog, video, film, teks, fotografi, dan sebagainya.24 

Dalam teori representasi Stuart Hall, representasi memainkan peran 

penting dalam membentuk pemahaman kita tentang dunia—dalam hal ini 

fenomena penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media penyembuhan, dan 

pemirsa memiliki peran aktif dalam mendekode pesan yang mereka terima. Proses 

komunikasi di media menurutnya tidak lagi mengandalkan model komunikasi 

linier yang hanya sebatas sender-messagge-receiver. Saat ini, terutama dalam 

ranah media massa, Hall menganggap ada sesuatu yang lebih penting, dimana kita 

dapat memahami apa yang disampaikan media kepada masyarakat. Masyarakat 

tidak hanya menerima pesan yang disampaikan oleh penutur tetapi bisa dengan 

bebas memprosuksi kembali pesan yang disampaikan. Jadi, penting untuk 

dipahami bahwa representasi adalah alat yang sangat kuat dalam membentuk 

budaya, persepsi sosial, dan pemahaman kita tentang dunia. Hall juga mengatakan 

bahwa pemahaman makna dalam budaya dan media dianggap sebagai proses yang 

kompleks dan terus-menerus berubah. 

 
24 Stuart Hall, “The Work of Representation,” dalam Representation: Cultural Representations and 

Signifying Practices (London: Sage, 1997), hlm. 17. 
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Hall menganggap representasi sebagai proses aktif di mana makna 

dibangun dan disampaikan melalui sebuah ‘tanda’ dan menganggapnya tidak 

hanya mencerminkan realitas, tetapi juga membentuk pemahaman kita tentang 

realitas tersebut. Hall membahas bagaimana representasi mengandalkan kode atau 

sistem tanda untuk mewakili sesuatu. Hall menyebutnya dengan pengkodean 

(encoding), yakni mengacu pada proses di mana produsen atau pembuat pesan 

(seperti pembuat konten, film, penulis, atau produsen media) memilih, mengatur, 

dan menyajikan pesan atau representasi tertentu. Ini melibatkan pemilihan bahasa, 

gambar, simbol, dan tanda-tanda yang akan digunakan untuk 

mengkomunikasikan ide atau makna tertentu kepada pemirsa.25 

Hall mengklaim bahwa representasi tidak bersifat pasif, tetapi merupakan 

hasil dari tindakan aktif manusia. Representasi dibuat oleh individu atau 

kelompok yang memiliki kepentingan, nilai-nilai, dan pandangan tertentu. Setelah 

representasi dibuat, pemirsa atau penafsir mencoba memahami dan 

menginterpretasikan representasi tersebut sesuai dengan latar belakang dan 

pengalaman mereka. Hall menyebutnya dengan pendekodean (decoding), yakni 

proses di mana individu atau kelompok mencoba untuk memahami, 

menginterpretasikan, dan menafsirkan representasi atau pesan yang telah 

diencoded oleh produsen berdasarkan pengalaman, budaya, dan pemahaman 

 
25 Stuart Hall, “Encoding and Decoding in the Television Discourse,” Birmingham: Centre for 

Contemporary Cultural Studies, no. 7 (1973).  
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mereka. Ini adalah tempat di mana makna menjadi fleksibel dan terbuka untuk 

berbagai interpretasi.  

Stuart Hall membagi 3 posisi decoding: dominan, negosiasi, dan oposisi. 

Ketiga posisi ini menggambarkan bagaimana pemirsa atau penonton dapat 

mendekode atau menginterpretasikan pesan media. Dekode dominan 

(dominanat/hegemonic position), yakni pemirsa mendekode pesan media sesuai 

dengan niat atau makna yang dimaksudkan oleh produsen pesan. Mereka 

menerima pesan tersebut sebagaimana adanya (literal). Dekode negosiasi 

(negotiated position), yakni pemirsa menerima sebagian dari pesan sesuai dengan 

encoding produsen, tetapi disaat yang sama juga menafsirkan pesan tersebut 

dengan cara yang lebih sesuai dengan pandangan atau pengalaman pribadi 

mereka. Dekode oposisi (oppositional position), yakni pemirsa yang sepenuhnya 

menentang atau menolak makna yang dimaksudkan oleh produsen pesan. Mereka 

mendekode pesan media dengan cara yang berlawanan dengan encoding produsen 

dan memiliki pemahaman yang sepenuhnya berbeda.26 Konsep tiga posisi 

decoding ini menunjukkan bahwa pemirsa tidak selalu menerima pesan media 

sesuai dengan niat produsen. Mereka memiliki peran aktif dalam mendekode 

pesan yang dapat memunculkan respons yang berbeda terhadap satu pesan yang 

sama berdasarkan latar belakang, nilai, dan pengalaman pribadi mereka.  

 
26 Stuart Hall, “Encoding and Decoding in the Television Discourse,” Birmingham: Centre for 

Contemporary Cultural Studies, no. 7 (1973).   
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Penelitian ini mengadopsi teori representasi Stuart Hall sebagaimana 

diuraikan diatas untuk melihat bentuk representasi serta pembentukan wacana 

dalam praktik ruqyah dan responnya. Pendekatan encoding decoding yang 

digagas Struat Hall menjadi kerangka konsptual utama yang digunakan untuk 

menganalisis bagaimana praktik ruqyah memuat representasi Al-Qur’an dan 

diinterpretasikan oleh netizen. Berikut cara kerja teori representasi Struat Hall 

dalam penelitian ini: 

 Cara Kerja Teori 

Encoding Decoding 

Bentuk 

Representasi 

Menguraikan bagaimana 

pembuat konten (Muhammad 

Faizar) menyajikan ayat-ayat 

Al-Qur’an dalam video 

ruqyahnya. 

Meneliti bagaimana pemirsa 

menafsirkan representasi 

tersebut. 

Proses 

Pembentukan 

Wacana 

Menganalisis representasi 

ayat-ayat Al-Qur’an yang 

membingkai wacana tertentu 

dalam praktik ruqyah. 

Meneliti sejauh mana pemirsa 

menerima, bernegosiasi, atau 

menentang makna yang 

dimaksud. 

Tabel 1.2 Cara Kerja Teori 

Tabel tersebut memberikan gambaran mengenai cara kerja teori yang 

digunakan dalam analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang disajikan dalam 
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konten Muhammad Faizar, khususnya terkait dengan encoding (pengkodean) dan 

decoding (pemaknaan) dalam konteks ruqyah. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian “Representasi Al-Qur’an Dalam Praktik Ruqyah Di Media 

Sosial: Analisis Channel Youtube Muhammad Faizar” ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. Karena tidak 

menerapkan prosedur statistik dan matematis dalam pengumpulan data. 

Penelitian ini berusaha mengumpulkan data dari sebuah fenomena tertentu 

dan menafsirkannya. penulis merupakan instrumen kunci, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi.27 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif 

analisis. Metode ini digunakan dengan maksud untuk membuat penjabaran 

(deskripsi) terhadap kondisi atau fenomena yang dihadapi. Penjelasan hasil 

penelitian dinyatakan dalam bentuk kata-kata yang dapat memperjelas serta 

menggambarkan keadaan yang sebenar-benarnya pada saat penelitian atau 

latar ilmiah yang dikaji. Maka dari itu, untuk penelitian dengan judul 

“Representasi Al-Qur’an Dalam Praktik Ruqyah Di Media Sosial: Analisis 

 
27 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Kab. Sukabumi: CV Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), hlm. 8. 
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Channel Youtube Muhammad Faizar” ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif analisis untuk menafsikan dan memahami fenomena tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini ialah konten yang memuat 

ayat-ayat Al-Qur’an di Channel Youtube Muhammad Faizar. Dalam hal ini 

penulis batasi pada 4 konten paling populer dengan total views lebih dari 4 

juta kali penayangan di Channel tersebut. Sedangkan objek penelitian ini tidak 

lain adalah ayat-ayat Al-Qur’an pada konten ruqyah di Channel Youtube 

Muhammad Faizar serta komentar netizen terhadap penyajian konten tersebut.  

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian dengan cara observasi konten. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an pada konten 

populer di Channel Youtube Muhammad Faizar. Konten yang akan kita 

amati ialah 4 konten paling populer dalam Channel tersebut. Selain itu, 

data primer penelitian ini juga didapat dari kolom komentar di setiap 

konten populer. Berikut ini merupakan 4 konten populer yang menjadi 

data primer penelitian pada skirpsi ini: 
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Judul Konten 

Frekuensi 

Views 

Frekuensi 

Comment 

Cek Adakah Jin Di Tubuhmu ? 

 ايات إخراج الجن من جسد الممسوس 

29.4 Juta Views 44.8 Ribu 

Comment 

Ruqyah Korban Tumbal Part 1 11.2 Juta Views 9.483 Comment 

Buhul di Rumah Lala 5 Juta Views 9.156 Comment 

Ruqyah Penghancur Sihir 

Powerful Ruqya Against Black 

Magic 

4.6 Juta Views 6.777 Comment 

Tabel 1.3 4 Konten Paling Populer (Sumber Data Primer) 

Pemilihan 4 konten populer dan kolom komentarnya ini mewakili 

tema besar konten ruqyah yang ada di Channel Muhammad Faizar. Dari 

4 konten tersebut, 2 diantaranya merupakan konten ruqyah dengan 

pembacaan ayat-ayat secara langsung oleh Ustad Faizar sembari 

menghadap kamera, sedangkan 2 konten lainnya merupakan dokumentasi 

ruqyah syar’iyyah yang dilakukan oleh Ustad Faizar terhadap marqi 

(pasien yang di-ruqyah). Kolom komentar pada 4 konten paling populer 

ini dapat membantu kita melihat bagaimana netizen merespon konten-

konten tersebut. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak ketiga. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil dari karya-karya/buku-

buku yang diterbitkan oleh Ustad Faizar. Adapun data sekunder lainnya 

juga didapat dari channel-channel Yotubube yang mengundang beliau 

sebagai narasumber. Data sekunder sebagaimana tersebut memiliki 

keterkaitan dengan data primer yang berfungsi untuk mendukung dan 

melengkapi informasi dari data primer yang ada. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi Online 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengamatan terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an dan cara penyajiannya pada 4 konten paling populer 

di Channel Youtube Muhammad Faizar. Selain itu penulis juga melihat 

respon netizen terhadap konten tersebut melalui kolom komentar. 

b. Studi Kepustakaan 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data-data yang relevan 

terhadap permasalahan yang diteliti. Penulis melakukan studi pustaka 

seperti melihat buku-buku yang diterbitkan Ustad Faizar untuk 

memperoleh informasi mendalam tentang profil beliau. Hal ini membantu 

penulis dalam menambah dan mendukung data utama yang diperoleh dari 

subjek maupun objek penelitian. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini bertujuan untuk memudahkan penelitian skripsi 

agar lebih terarah dan dapat dipahami secara mudah serta mempresentasikan 

gambaran penelitian secara umum. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bab pertama, pendahuluan, yakni bab yang berisikan tentang gambaran umum 

penelitian yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

2. Bab kedua berisi seputar fungsi Al-Qur’an. Bab ini dimaksudkan untuk 

menjelaskan hal-hal seputar dimensi performatif dadn informatif Al-Qur’an. 

Sehingga, sebelum menjawab rumusan masalah, dapat diketahui kedua fungsi 

Al-Qur’an tersebut baik dalam realitas aktual maupun virtual. 

3. Bab ketiga berisi pembahasan mengenai Ustad Muhammad Faizar dan Channel 

Youtubenya. Pada bab ini pula diuraikan bagaimana representasi ayat-ayat Al-

Qur’an di Channel ini terjadi. 

4. Bab keempat. Pada bab ini dijabarkan proses encoding decoding dalam praktik 

ruqyah. Bab ini memuat penjabaran mengenai pembentukan wacana dalam 

praktik ruqyah yang terjadi di Channel Youtube Muhammad Faizar dan 

bagaimana netizen merespon hal tersebut. Pada bab ini pula diklasifikasikan 

posisi netizen terhadap konten. 
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5. Bab kelima, penutup, penarikan kesimpulan dalam penelitian untuk 

mengetahui hasil akhir dari penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada bab ini 

pula termuat saran serta rekomendasi untuk kajian lebih lanjut terkait dengan 

tema yang penulis angkat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas mengenai representasi 

Al-Qur’an di channel Youtube Muhammad Faizar maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bentuk representasi Al-Qur’an di channel Muhammad Faizar dapat dilihat 

dari 2 wajah yakni dari bagaimana channel ini membingkai dan 

menampilkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam sebuah konten dan juga dari 

pemaknaan yang dilakukan oleh netizen terhadap konten di kolom 

komentar. channel ini merepresentasikan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

bentuk konten audiovisual yang menampilkan Al-Qur’an dalam bentuk 

fungsi performatif serta informatifnya. Ayat-ayat Al-Qur’an ditampilkan 

sebagai ayat-ayat yang digunakan dalam proses ruqyah sekaligus 

ditampilkan dalam bentuk tafsiran dan terjemahnya melalui visual teks 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam konten. 

2. Pembentukan wacana dalam praktik ruqyah di channel Muhammad Faizar 

melibatkan format audiovisual sebagai sarana untuk mewujudkan 

representasi Al-Qur’an. Strategi encoding seperti desain thumbnail, teknik 

sinematografi, dan gaya penyampaian ayat-ayat Al-Qur’an menjadi kunci 

dalam membentuk pemaknaan netizen terhadap konten ruqyah di channel-

nya. Secara keseluruhan, proses pembentukan wacana dalam praktik 
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ruqyah melalui format audiovisual di channel ini menunjukkan 

keberhasilan dalam menghadirkan representasi Al-Qur’an yang tidak 

monoton. 

3. Produksi konten di channel ini berimplikasi pada respon netizen terhadap 

pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an. Audiovisual dan gaya penyampaian yang 

termanifestasi dalam membingkai ayat-ayat Al-Qur’an menjadi pengaruh 

penting dalam pemaknaan Al-Qur’an. Alhasil, beragam respon pemaknaan 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an muncul di kolom komentar. Meskipun 

didominasi respon positif yang mencakup apresiasi terhadap bacaan Al-

Qur’an, metode yang digunakan, hingga reaksi yang dialami, beberapa 

netizen menyampaikan kritiknya terhadap konten, meragukan keasliannya 

hingga menunjukkan ekspresi ketidaksetujuan melalui kolom komentar. 

Respon dan pemaknaan netizen terhadap konten tersebut bisa dibagi 

menjadi tiga kategori penerimaan, tergantung sejauh mana mereka 

mengapresiasi, mengkritik, dan menentangnya. 

Dengan demikian, studi ini menemukan bentuk representasi baru dari 

pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang secara khusus dipengaruhi oleh audiovisual 

dan gaya penyampaiannya. 

 

B. Saran 

Selama proses menulis penelitian ini, dirasa masih banyak hal-hal yang 

dapat dikaji dan dipertimbangkan lebih jauh dari data dan hasil penelitian ini. Oleh 
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karena itu, perlu disampaikan beberapa saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan pembaca skripsi ini sebagaimana berikut: 

1. Saran untuk penulis Selanjutnya 

Mengingat penelitian ini tidak menggunakan teknik wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka disarankan untuk penulis selanjutnya 

agar menggunakan teknik wawancara guna mengetahui dan menemukan 

data yang lebih mendalam. Disarankan pula untuk penulis selanjutnya agar 

menggunakan perspektif dan objek material yang berbeda dalam mengkaji 

representasi Al-Qur’an di media guna menghasilkan kesimpulan yang 

lebih beragam. Dimana kajian ini mulai banyak diminati dan masih 

membutuhkan penelitian-penelitian variatif untuk melihat lebih jauh 

representasi Al-Qur’an di media baru yang belum ada sebelumnya.  

2. Saran untuk Pembuat Konten Al-Qur’an 

Representasi Al-Qur’an sangat ditentukan oleh apa yang 

ditampilkan dalam konten dan penampilan konten merupakan otoritas 

pembuat konten. Olehkarenya, pembuat konten-konten Al-Qur’an perlu 

mempertimbangkan validitas informasi yang hendak disampaikan dan 

dampak dari konten yang dibuatnya. 

3. Saran untuk Netizen 

Diharapkan kepada netizen untuk bersikap bijak terhadap suatu 

konten yang diterima dalam lingkup media sosial dan tidak menerimanya 

secara mentah-mentah.  
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